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Abstrak—Penyakit FLUTD pada kucing merupakan gangguan saluran kemih yang sering terjadi dan
dapat berkembang menjadi kondisi serius jika tidak ditangani sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk
membangun sistem berbasis web yang dapat membantu diagnosis awal FLUTD menggunakan metode
Simple Additive Weighting SAW. Metode SAW digunakan untuk memberikan penilaian berdasarkan
bobot gejala yang kemudian menghasilkan peringkat tingkat kemungkinan penyakit. Sistem dikembangkan
sebagai sistem pendukung keputusan agar pemilik hewan dan dokter hewan dapat melakukan identifikasi
awal secara lebih cepat dan terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan
rekomendasi tingkat risiko berdasarkan input gejala dengan hasil yang konsisten dan mudah dipahami.
Dengan adanya sistem ini proses deteksi awal menjadi lebih efektif dan membantu pengambilan keputusan
penanganan lebih cepat. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan metode SAW pada sistem
berbasis web dapat meningkatkan ketepatan diagnosis awal FLUTD pada kucing.
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Abstract— FLUTD in cats is a common urinary tract disorder that can become serious if not detected
early. This study aims to develop a web based decision support system for early diagnosis of FLUTD using
the Simple Additive Weighting method. The reason for selecting this topic is the need for an accurate and
fast diagnostic aid to help cat owners and veterinarians identify symptoms at an early stage. The research
method applies SAW to process symptom data and calculate weighted scores to determine the level of
disease likelihood. The system is implemented in a web application to provide easy access and practical
use. The results show that the system can produce consistent recommendations based on input symptoms
and help users identify potential FLUTD conditions more efficiently. This study concludes that the SAW
method is effective in supporting early diagnosis and improves decision making in veterinary care.
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I. PENDAHULUAN

FLUTD atau Feline Lower Urinary Tract Disease merupakan salah satu gangguan
kesehatan yang sering terjadi pada kucing dan dapat menyebabkan komplikasi serius
apabila tidak ditangani sejak dini. Penyakit ini ditandai dengan berbagai gejala seperti
kesulitan buang air kecil, urin berdarah, dan frekuensi buang air kecil yang tidak normal.
Kurangnya pengetahuan pemilik hewan serta keterbatasan akses terhadap dokter hewan
menyebabkan keterlambatan dalam proses diagnosis, sehingga diperlukan suatu sistem
yang dapat membantu melakukan identifikasi awal secara cepat dan akurat [1]. Oleh
karena itu, pengembangan sistem berbasis teknologi informasi menjadi solusi yang
relevan dalam mendukung proses diagnosis awal penyakit ini.

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian telah dilakukan untuk membangun
sistem pendukung keputusan dalam bidang kesehatan hewan maupun manusia. Metode
Simple Additive Weighting (SAW) banyak digunakan karena kemampuannya dalam
melakukan perangkingan berdasarkan bobot kriteria secara sederhana dan efektif.
Penelitian oleh [2] menunjukkan bahwa SAW mampu memberikan hasil rekomendasi
yang cukup akurat dalam sistem diagnosis berbasis web. Selain itu, studi
mengimplementasikan SAW dalam penentuan penyakit berdasarkan gejala dan
menghasilkan tingkat akurasi yang baik dalam pengambilan keputusan. Penelitian lain
juga menyebutkan bahwa sistem berbasis SAW dapat membantu meningkatkan
kecepatan analisis data medis [3]. Sementara itu, penelitian menegaskan bahwa integrasi
metode SAW dalam sistem berbasis web memberikan kemudahan akses dan
meningkatkan efisiensi pengguna dalam proses diagnosis.

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yaitu belum
banyak sistem yang secara khusus menerapkan metode SAW untuk diagnosis awal
FLUTD pada kucing berbasis web dengan antarmuka yang sederhana dan mudah
digunakan oleh pemilik hewan[4]. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus
pada penyakit manusia atau sistem yang belum sepenuhnya terintegrasi dalam platform
web yang interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem pendukung keputusan berbasis web menggunakan metode
SAW untuk membantu diagnosis awal FLUTD pada kucing[2].

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah membangun sistem yang dapat membantu
proses diagnosis awal FLUTD secara cepat dan akurat. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk mengimplementasikan metode SAW dalam perhitungan gejala,
membangun sistem berbasis web yang mudah digunakan, serta menghasilkan
rekomendasi tingkat kemungkinan penyakit berdasarkan input gejala. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah bahwa penerapan metode SAW pada sistem berbasis web dapat
meningkatkan efektivitas dan ketepatan dalam diagnosis awal FLUTD pada kucing[5].

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem pendukung

keputusan berbasis web dengan metode SAW memiliki potensi besar dalam membantu
proses diagnosis awal FLUTD. Hal ini penting untuk meningkatkan kesadaran dan
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kecepatan penanganan penyakit pada kucing sehingga dapat mengurangi risiko
komplikasi yang lebih serius di kemudian hari.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode System Development
Life Cycle (SDLC) model waterfall untuk membangun sistem pendukung keputusan
diagnosis awal FLUTD pada kucing berbasis web menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) [6]. Metode SAW digunakan karena mampu memberikan hasil
perangkingan berdasarkan pembobotan kriteria secara sederhana, sistematis, dan mudah
direplikasi [7].

Subjek penelitian berupa data gejala FLUTD pada kucing yang diperoleh dari studi
literatur jurnal kedokteran hewan dan wawancara dengan dokter hewan sebagai pakar.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan gejala yang
paling relevan terhadap penyakit FLUTD [8].

Alat yang digunakan meliputi perangkat keras berupa laptop dan perangkat lunak berupa
sistem operasi, browser, serta perangkat pengembangan web seperti PHP dan MySQL.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, observasi, dan wawancara
terstruktur untuk menentukan bobot setiap gejala [9].

Variabel penelitian terdiri dari variabel independen berupa gejala FLUTD dan variabel
dependen berupa hasil diagnosis tingkat risiko penyakit. Teknik analisis data
menggunakan metode SAW dengan tahapan normalisasi matriks keputusan, pembobotan
kriteria, dan perhitungan nilai preferensi untuk menentukan ranking alternative [10] .

A. Rumus Matematika (SAW)

Normalisasi :
_ X
Tij =

maxij
Nilai akhir :

n

Vi = ) Wj - Ty

]:1

Keterangan :

Xij = nilai awal
T = nilai normalisasi
w; = bobot kriteria

V; = nilai akhir alternatif
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Alternatif dengan nilai v terbesar merupakan hasil diagnosis dengan tingkat risiko FLUTD tertinggi.

Tabel 1. Gejala dan Bobot SAW pada FLUTD

Kode Gejala Jenis Bobot
Cl1 Sering buang air kecil Benefit 0.20
C2 Kesulitan buang air kecil Benefit 0.25
C3 Urin berdarah Benefit 0.25
C4 Menangis saat BAK Benefit 0.15
C5 Nafsu makan menurun Benefit 0.15

Tabel 2. Nilai Alternatif

Alt Cl C2 C3 C4 C5
Al 4 5 4 3 2
A2 3 4 3 4 3
A3 5 3 2 2 4

Tabel 3. Hasil

Alternatif Nilai Akhir (V) Peringkat Kesimpulan
Al 0.8475 1 Risiko tertinggi
A2 0.7700 2 Sedang

A3 0.7000 3 Terendah

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis
web dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu melakukan proses
diagnosis awal FLUTD pada kucing berdasarkan data gejala yang dimasukkan oleh
pengguna. Proses pengolahan data dilakukan melalui tahapan normalisasi, pembobotan,
dan perhitungan nilai preferensi untuk menghasilkan peringkat tingkat risiko penyakit.

Berdasarkan hasil perhitungan SAW, setiap alternatif (kondisi kucing) menghasilkan nilai
preferensi yang berbeda. Alternatif dengan nilai tertinggi menunjukkan tingkat risiko
FLUTD yang paling besar. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat
memberikan rekomendasi secara konsisten sesuai dengan input gejala yang diberikan,
sehingga dapat membantu proses identifikasi awal penyakit secara lebih cepat dan
sistematis.

Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode SAW
efektif digunakan dalam sistem pendukung keputusan berbasis multi kriteria karena
mampu menghasilkan keputusan yang objektif berdasarkan bobot yang telah ditentukan
[7]. Dalam konteks penelitian ini, SAW mampu mengubah data gejala menjadi nilai
kuantitatif yang dapat diolah untuk menghasilkan keputusan diagnosis awal.
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Dari sisi implementasi, sistem berbasis web yang dibangun memberikan kemudahan
akses bagi pengguna, khususnya pemilik hewan, dalam melakukan analisis awal tanpa
harus langsung berkonsultasi dengan dokter hewan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi
metode SAW dengan sistem berbasis web dapat meningkatkan efisiensi dalam proses
pengambilan keputusan.

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu ketergantungan pada
bobot gejala yang ditentukan oleh pakar sehingga hasil dapat berubah jika bobot
diperbarui. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penggunaan metode hybrid atau
pembelajaran mesin untuk meningkatkan akurasi serta penambahan dataset yang lebih
luas agar hasil diagnosis lebih optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode SAW
pada sistem pendukung keputusan berbasis web efektif dalam membantu diagnosis awal
FLUTD pada kucing dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dalam
bidang sistem informasi kesehatan hewan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem pendukung keputusan berbasis
web mampu membantu proses diagnosis awal penyakit FLUTD pada kucing secara lebih
cepat dan terstruktur. Sistem yang dibangun dapat mengolah data gejala yang diinputkan
pengguna menjadi hasil rekomendasi tingkat risiko berdasarkan perhitungan bobot
kriteria yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa metode SAW efektif
digunakan dalam proses pengambilan keputusan berbasis multi kriteria pada kasus
diagnosis penyakit hewan.

Selain itu, sistem yang dikembangkan memberikan kemudahan dalam proses analisis
gejala sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam identifikasi awal
penyakit FLUTD. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang
sistem pendukung keputusan dan teknologi informasi, khususnya dalam penerapan
metode SAW pada sistem berbasis web untuk membantu pengambilan keputusan di
bidang kesehatan hewan.
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